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Abstract: Influence of Cooperative Learning Model Type TSTS to Learning
Outcomes of Social Studies of Elementary School Student

The problemin this research is the low of social studies learning result of grade V
student of SD Negeri 6 Merak Batin. The purpose of this research was to know the
influence of cooperative learning model type two stay two stray (TSTS) to the
result of V class student social studies. The type of the research was experiment
research. The design used in this research was quas experimental design. The
population in this research amounted to 50 student of grade 5. The determination
of research sample used purposive sample. Data collection tools used
questionnaires and cognitive tests. The data analysis was used independent
sample t-test. The learning results of this research was limited only to the
cognitive domain. The result showed that there was a significant influence on the
application of cooperative learning model two stay two stray tipe to the students
social studieslearning outcomes.

Keywords: learning outcomes, social studies, TSTS

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS terhadap
Hasil Belgjar I PS Siswa SD
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPS siswakelasV SD

Negeri 6 Merak Batin. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelgaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) terhadap hasil
belgjar IPS siswa kelas V. Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quas experimental design.
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 50
siswa. Penentuan sampel penelitian menggunakan purposive sample. Alat
pengumpul data menggunakan angket dan tes kognitif. Analisis data uji statistik
independent sample t-test. Hasil belgjar dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
ranah kognitif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar
IPS siswa

Kata kunci: hasil belgjar , IPS, TSTS.



PENDAHUL UAN/
INTRODUCTION

Pendidikan merupakan upaya
manusia untuk memperluas pengeta-
huan dalam rangka membentuk nilai,
sikap, dan perilaku. Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional secara tegas di-
nyatakan bahwa pendidikan merupa-
kan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgjaran agar siswa seca-
ra aktif mengembangkan potensi diri-
nya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-
lia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Kemendiknas, 2003: 2).

Pendidikan yang diharapkan di
masa mendatang adalah pendidikan
yang mampu mengembangkan pe-
ngetahuan, pemahaman, dan kemam-
puan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehi-
dupan bermasyarakat yang dinamis.
Oleh karenaiitu, sekolah sebagai tem-
pat penyelenggara pendidikan harus
mampu mewujudkan tujuan pendidi-
kan yang diharapkan.

Fadillah (2014: 13) menjelas-
kan bahwa untuk mencapal tujuan
pendidikan tentu tidak bisa terlepas
dari kurikulum sekolah. Struktur da-
lam Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) untuk tingkat Seko-
lah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/
MI) disusun berdasarkan standar
kompetensi lulusan dan standar kom-
petenss mata pelgaran dengan salah
satu ketentuannya memuat 8 mata
pelgaran, muatan lokal, dan pengem-
bangan diri. Salah satu mata pelgjar-
an yang termuat dalam kurikulum
tersebut adalah 1lmu Pengetahuan
Sosid (IPS).

Peraturan Menteri Pendidikan
Nasiona (Permendiknas) No. 22 ta-
hun 2006 menyatakan IImu Penge-
tahuan Sosia (IPS) merupakan salah
satu mata pelgjaran yang diberikan
mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTY/SMPLB. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generdlisasi yang berkaitan de-
ngan isu sosia. Pada jenjang SMP/
MTs mata pelgjaran IPS memuat ma-
teri Geografi, Sgjarah, Sosiologi, dan
Ekonomi (BSNP, 2006: 175).

Tujuan pendidikan IPS dikem-
bangkan atas dasar pemikiran bahwa
pendidikan IPS merupakan suatu di-
siplin ilmu. Oleh karena itu, pendi-
dikan IPS harus mengacu pada tuju-
an pendidikan nasional. Permendik-
nas No. 22 tahun 2006 tentang stan-
dar is menyatakan bahwa tujuan
pendidikan IPS meliputi (1) menge-
na konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; (2) memiliki kemam-
puan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasaingin tahu, inkuiri, meme-
cahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial; (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosia dan kemanusiaan;
dan (4) memiliki kemampuan berko-
munikasi, bekerja sama dan berkom-
petensi dalam masyarakat yang maje-
muk, di tingkat lokal, nasional, dan
global (BSNP, 2006: 175).

Tujuan-tujuan pendidikan 1PS
dapat tercapai apabila pelaksanaan
pembelgaran dapat berlangsung de-
ngan baik. Tujuan tersebut dapat ter-
capal apabila dalam proses pembela-
jaran menggunakan model pembela-
jaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Komaasari
(2010: 57) mendefinisikan model
pembelgjaran adalah bentuk pembe-
lgaran yang tergambar dari awal



sampai akhir yang disgjikan secara
khas oleh guru.

Trianto (2009: 67) menyatakan
prinsip pengembangan KTSP iaah
berpusat pada potensi, pengembang-
an, kebutuhan, dan kepentingan sis-
wa, dan lingkungannya (student cen-
tered). Salah satu model pembelgjar-
an yang berpusat pada siswa ialah
model pembelgaran kooperatif.

Hasil penelusuran dokumentasi
pada tangga 20 Oktober 2017
diperoleh informasi bahwa masih
banyak siswa yang belum tuntas
pada mata pelgjaran IPS dilihat dari
hasil ulangan tengah semester ganjil.
Data mengenai hasil belgar tersebut
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Nilai Mid Semester Ganjil

KelasV Tahun Pelgaran
2017/2018
Inteval Nilai
o eIM ?‘;f‘an KKM | Kelas | Kelas

4 VA | VB
Bahasa >75 8 11
Indonesia <75 17 14
Matematika 270 13 11

<70 12 14
=275 12 10

IPA
<75 | 13 | 15
>75 8 5
IPS <75 | 17 | 20
>75 | 10 7
PKn

<75 | 15 18
(Sumber: Dokumentasi Guru Kelas
V)

Tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan pelgjar-
an IPS lebih rendah dari mata pela-
jaran lain, yaitu hanya mencapal
26%. Jumlah siswa yang tuntas pada
mata pelgjaran IPS di kelasV A se-
banyak 8 siswa, sedangkan jumlah
siswa yang tuntas pada mata pelgjar-
an IPS kelas V B sebanyak 5 siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ha-
sl belgar IPS siswa kelas V B lebih
rendah dari kelas V A. Pendliti me-
milih kelas V B sebagai kelas ekspe-
rimen karena hasil belgar IPS kelas
V B lebih rendah dari kelasV A, se-
dangkan kelas V A sebaga kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil observas,
rendahnya hasil belgjar IPS disebab-
kan karena siswa terlihat pasif dan
malu untuk bertanya tentang materi
yang telah diberikan. Proses pembe-
lggaran masih berpusat pada guru
(teacher centered). Siswa belum
ditempatkan sebagal subjek belgar
yang harus dibekali kemampuan be-
kerja sama dan siswa terlihat belum
memiliki tanggung jawab akan tugas-
nya Sementara hasil wawancara
dengan guru kelas V didapat infor-
mas bahwa guru belum pernah
menggunakan model kooperatif tipe
two stay two stray.

Cara yang dapat digunakan
untuk memperbaiki hasil belgar
yaitu guru harus mampu memilih dan
menerapkan model  pembelgjaran
yang dapat memotivas siswa untuk
lebih aktif dalam mengikuti pembela-
jaran agar kemampuan serta hasil be-
lgjar dapat lebih baik. Model pembe-
lgjaran yang dapat digunakan dalam
rangka meningkatkan keaktifan dan
hasil belgjar siswa yaitu model pem-
bel gjaran kooperatif tipe two stay two
stray. Model pembelgaran tipe two
stay two stray dikembangkan oleh
Spencer Kagan dan dapat digunakan
untuk semua mata pelgaran pada
tingkatan usia siswa bak di kelas
tinggi maupun rendah (Huda, 2014:
207).

Huda (2014: 207) mendefinisi-
kan model kooperatif tipe two stay
two stray sebagai sistem pembelgjar-
an kelompok dengan tujuan agar da-
pat saling bekerja sama, bertanggung



jawab, saling membantu memecah-
kan masalah, dan saling mendorong
satu sama lain untuk berprestasi serta
melatin siswa untuk bersosialisasi.
Huda (2014: 207) menyatakan bahwa
kelebihan model kooperatif tipe two
stay two stray diantaranya yakni me-
latih siswa untuk bertanggung jawab
dan saing membantu, serta saling
mendorong siswa untuk berprestasi.

Melalui model pembelgaran
kooperatif tipe two stay two stray ini,
siswa dibagi menjadi beberapa ke-
lompok. Setiap kelompok berjumlah
empat sampai lima orang, kemudian
guru memberikan lembar kerja siswa
pada setiap kelompok untuk didisku-
sikan dan dikerjakan bersama. Sete-
lah selesai, dua sampai tiga orang
anggota dari masing-masing kelom-
pok diminta untuk meninggalkan ke-
lompoknya dan bertamu ke kelom-
pok lain. Dua orang yang tinggal da-
lam kelompok bertugas men-sharing
informasi dan hasil kerjanya kepada
tamu. Tamu, mohon undur diri untuk
kembali kelompok yang semula dan
melaporkan apa yang mereka temu-
kan dari kelompok lain. Setiap ke-
lompok membandingkan dan mem-
bahas hasil kerja kemudian mempre-
sentasikannya, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
rumusan masalah dalam penelitian
ini yakni apakah terdapat pengaruh
yang sSignifikan pada penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe
two stay two stray terhadap hasil
belgar IPS siswa. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan pada penerapan mo-
del pembelgjaran kooperatif tipe two
stay two stray terhadap hasil belgar
IPS siswa kelas V SD Negeri 6 Me-
rak Batin Kecamatan Natar Tahun
Pelgjaran 2017/2018.

METODE/METHOD

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah
penelitian eksperimen. Objek peneli-
tian ini adalah pengaruh model pem-
bel gjaran kooperatif tipe two stay two
stray (X) terhadap (YY) hasil belgjar.

Desain penelitian yang diguna-
kan adalah quasi experimental design
dan menggunakan salah satu bentuk
desainnya yakni non-equivalent con-
trol group design. Desain ini meng-
gunakan dua kelompok, yaitu kelom-
pok eksperimen dan kelompok kon-
trol. Kelompok eksperimen adalah
kelas yang mendapat perlakuan be-
rupa penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe two stay two stray,
sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok pengendali yaitu kelas
yang tidak mendapat perlakuan. Ke-
lompok eksperimen dan kelompok
kotrol tidak dipilih secara random.

Prosedur Penelitian
Langkah-langkah penélitian ini
dimulai dari memilih dua subjek
yang dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol, melakukan uji coba
instrumen tes pada subjek uji coba
yaitu siswa kelas V di SD lain,
menganalisis data hasil uji coba un-
tuk menguji apakah instrumen valid
dan reliabel, kemudian memberikan
pretest pada kedua kelas, kelas eks-
perimen diberi perlakuan dengan me-
nerapkan model pembelgaran ko-
operatif tipe two stay two stray se-
dangkan untuk kelas kontrol tidak di-
beri perlakuan, kemudian memberi-
kan posttest kepada kedua kelas, se-
lanjutnya mencari mean kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol, antara pre-
test dan posttest, kemudian menggu-
nakan statistik untuk mencari perbe-
daan hasil langkah kelima, sehingga
dapat diketahui pengaruh penerapan



model pembelgaran kooperatif tipe
two stay two stray pada mata pelgjar-
an IPS kelas V SD Negeri 6 Merak
Batin.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 6 Merak Batin yang
beralamat di Dusun Kaliasin |1l Desa
Kalisari Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan Provinsi Lampung.
Rentang waktu penelitian yaitu ob-
servasi pada akhir bulan Oktober
2017. Pembuatan instrumen dilaksa-
nakan pada awa bulan November
sampai Desember 2017. Pengambil-
an dan pengolahan data penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari
2018. Variabel pendlitian ini terdiri
dari variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen atau
variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu penggunaan model pembelgjar-
an kooperatif tipe two stay two stray
(X), sedangkan variabel dependen
atau variabel terikat dalam penelitian
ini yaitu hasil belgjar IPS siswa (Y).

Populasi dan Sampel

Populass dalam penelitian ini
adalah seluruh siswakelasV SDN 6
Merak Batin yang terdiri dari dua ke-
las, yaitu kelas V A dan V B. Ma-
sing-masing kelas memiliki jumlah
siswa yang sama yaitu 25 siswa, se-
hingga jumlah total 50 siswa. Teknik
pengambilan sampel dilakukan de-
ngan teknik sampling purposive yaitu
teknik penentuan sampel dengan per-
timbangan tertentu (Sugiyono, 2010:
124). Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas V B yang dijadikan se-
baga sampel dengan alasan karena
nilai rata-rata kelas vV B lebih rendah
dari nilai rata-ratakelasV A.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, studi
dokumentasi, teknik tes, dan angket.
Observasi dalam penelitian ini dila-
kukan dilakukan peneliti pada saat
melaksanakan penelitian pendahulu-
an untuk memperoleh data aktivitas
siswa pada saat pembelgaran ber-
langsung. Studi dokumentasi digu-
nakan untuk mengumpulkan data ni-
la siswa dari dokumentasi nilai mid
semester, data siswa, guru, sarana
dan prasarana serta data penunjang
lainya. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data berupa nilai-
nilai hasil belgjar siswa pada ranah
kognitif. Sedangkan angket diguna-
kan untuk mengetahui besarnya pe-
ngaruh penggunaan model pembela-
jaran kooperatif tipe two stay two
stray (X) terhadap hasil belgar siswa
(Y).

I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian diuji coba
sebelum digunakan sebagal alat pe-
ngumpul data. Tujuan uji coba ins-
trumen ini untuk menentukan validi-
tas dan reliabilitas tes yang dibuat se-
hingga tes layak digunakan untuk pe-
nelitian dan dapat mengumpulkan
data yang sesuai dengan apa yang di-
teliti.

Menguji validitas tes menggu-
nakan rumus korelasi point biserial.
Uji reliabilitas tes menggunakan ru-
mus kuder richardson. Uji validitas
dan reliabilitas dalam penelitian ini
diolah menggunakan bantuan prog-
ram microsoft office excel 2016.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggu-
nakan analisis kuantitatif. Uji persya-
ratan analisis data uji normalitas dila-
kukan menggunakan rumus chi kuad-
rat dan untuk uji prasyarat homogen-



itas menggunakan uji-F. Pengujian
hipotesis menggunakan independent
sample t-test dengan aturan keputus-
an jika thitung > ttape Maka Ha diterima
sedangkan jika Miwng < rape, Maka Ha
ditolak. Apabila H, diterima berarti
hipotesis yang digjukan dapat diteri-
ma.

HASIL DAN PEMBAHASAN/
RESULT AND DISCUSSION

Deskripsi Umum Lokasi Pendlitian
SD Negeri 6 Merak Batin bera-
lamat di Dusun Kaliasin Il Desa
Kalisari Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan. Sekolah yang me-
miliki akreditas B ini dibangun pada
tahun 1982 di atas tanah seluas 5084
m? SD Negeri 6 Merak Batin memi-
liki sarana dan prasarana sekolah
yang cukup memadai yang menun-
jang kegiatan pembelgaran. Jumlah
siswa pada tahun pelgjaran 2017/
2018 yaitu 317 siswa yang terdiri da-
ri 180 siswa laki-laki dan 137 siswa
perempuan. SD Negeri 6 Merak Ba-
tin memiliki 15 guru PNS, 15 guru
honorer, dan 1 penjaga sekolah.

Deskripsi Data Hasil Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 6 Merak Batin. Waktu pe-
laksanaan pada bulan Januari 2018
selama 2 pertemuan untuk setiap ke-
las. Penelitian kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilaksanakan pada hari
Sabtu dan Senin tanggal 13 & 15 bu-
lan Januari 2018. Setiap kelas dilak-
sanakan pembelgaran dengan aloka-
s waktu 3 X 35 menit setiap perte-
muan. Materi yang digarkan adalah
pada Kompetensi Dasar 2.1 Mendes-
kripsikan perjuangan para tokoh pe-
juang pada penjgjah Belanda dan Je-
pang.

Data yang diambil dalam pene-
litian ini berupa data hasil belgar
kognitif untuk kedua kelas, baik ke-
las eksperimen maupun kelas kon-
trol. Pengambilan data dilaksanakan
sebanyak 2 kali (pretest dan posttest)
untuk masing-masing kelas. Pretest
dilaksanakan sebelum pembelgaran
berlangsung pada pertemuan perta-
ma, sedangkan posttest dilaksanakan
setelah proses pembelgjaran berakhir
pada pertemuan kedua.

Nilal pretest, didapat nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar
41,2 dan kelas kontrol sebesar 43,8.
Pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol belum ada siswa yang men-
capa KKM. Hal ini dapat dilihat pa-
databel di bawah ini:

Tabd 2. Nilai Pretest SiswaKelas
Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Keas
Eksperimen Kontrol
Nilai
Rata-rata 412 438
Persen- Persen-
o Fre- Fre-
Nilai Kuensi tase Kuensi tase
(%) (%)
>75 0 0 0 0
<75 25 100 25 100
Jumlah 25 100 25 100

Nilai posttest, didapat nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 77,2 dan kelas kontrol sebe-
sar 71,0. Pada kelas eksperimen ada
19 siswa atau 76% yang mencapal
KKM dan 6 siswa atau 24% tidak
mencapal KKM. Sedangkan pada ke-
las kontrol ada 12 siswa atau 48%
yang mencapai KKM dan 13 siswa
atau 52% tidak mencapai KKM. Ke-
las kontrol belum ada siswa yang
mencapa KKM. Hal ini dapat dili-
hat pada tabel di bawah ini:



Tabel 3. Nilal Posttest SiswaKelas
Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai
Rata-rata 2 710
- Freku- | Fersen- Fre- Persen-
Nilai oS tase Kuens tase
(%) (%)
>75 19 76 12 48
<75 6 24 13 52
Jumlah 25 100 25 100

Peningkatan hasil belgjar siswa
diperoleh melalui hasil pretest dan
posttest melalui N-Gain. Penjelasan
penggolongan N-Gain kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat dilihat
padatabel di bawah ini:

Tabel 4. Penggolongan Nilai N-Gain
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kate Frekuensi Rata-rata N-Gain
- Ekperi- | Kon- Eksperi- Kon-
gori
men trol men trol
Tinggi 7 1
Sedang 17 19 0,61 047
Rendah 1 5

Data N-Gain siswa kelas esk-
perimen yang tergolong dalam klasi-
fikas tinggi sebanyak 7 orang siwa,
sedang 17 siswa, dan kategori rendah
1 orang siswa. Sedangkan kelas kon-
trol yang tergolong kategori tinggi 1,
sedang 19 siswa, dan kategori rendah
5 orang siswa.

Gambar 1. Kategori peningkatan N-
Gain SiswvaKelas
Eksperimen dan Kelas
Kontrol.

Rata-rata N-Gain kelas eksperi-
men dan kelas kontrol termasuk da-
lam kategori sedang. Klasifikas nilai
ratarrata N-Gain kelas eksperimen
setelah diterapkan model pembelgjar-
an kooperatif tipe two stay two stray
lebih tinggi yaitu 0,61 dibandingkan
dengan nilai rata-rata N-Gain kelas
kontrol yang menerapkan metode ce-
ramah dan tanya jawab yaitu 0,47.
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Gambar 2. Kategori peningkatan N-
Gain Siswa Kelas Eks-
perimen dan Kelas
Kontrol

Hasil analisis angket respon
siswa terhadap penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe two stay
two stray yang diberikan kepada sis-
wa kelas eksperimen didapat hasil
bahwa pada katagori sangat baik ya-
itu sebanyak 11 siswa, katagori baik
sebanyak 10 siswa, untuk katagori
cukup baik sebanyak 4 siswa, dan ti-
dak ada siswa kategori tidak baik.
Rata-rata skor mencapai 45,68. Data
dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 3. Penggolongan Nilai N-Gain
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Ju Irrl?lta;e}qualkor Kategori kEreﬁ-si ’ Lénkqg?h
48,75-60 sangat baik 11 570
37,50-48,74 Baik 10 441
26,25-37,49 cukup baik 4 131
15-26,24 tidak baik 0 0
Jumlah skor total 1142
Jumlah skor maksimal 1500
Rata-rata skor 45,68




Uji Prasyaratan Analisis Data

Hasil uji normalitas pretest
kelas eksperimen dan kontrol mem-
peroleh data sebesar X’hiwng = 2,807
< Xlaer = 11,070 dan }hitung = 2,019
< Y%wbe = 11,070, artinya data berdis-
tribusi normal. Perhitungan uji ho-
mogenitas pretest melalui perban-
dingan Friwng dengan Frape diperoleh
data yaitu (1,10 < 1,98), berarti H,
diterima karena data memiliki varian
sama. Kedua kelompok tersebut ber-
distribusi normal dan homogen, be-
rarti kedua kelompok memiliki ke-
mampuan awal yang sama.

Hasil uji normalitas posttest
kelas eksperimen dan kontrol meng-
gunakan rumus chi kuadrat sebesar
Xhitung = 2,394 < XPae = 11,070 dan
Xhitung = 3,654 < X% = 11,070 be-
rarti data berdistribuss normal. Se-
dangkan hasil uji homogenitas post-
test menggunakan uji F menunjukkan
bahwa Fhiwng = 1,20 < Fape = 1,98.
Berdasarkan hasil pengujian nila
posttest menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut berdistribusi normal
dan varian homogen, namun nilai
ratarrata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nilai kelas kontrol.

Uji Hipotesis

Hasil perhitungan hipotesis
menggunakan rumus independent
sample t-test diketahui bahwa thiwung =
2,605 > tigpg = 2,021. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat diperoleh
bahwa model pembelgaran koopera-
tif tipe two stay two stray dapat
mempengaruhi  hasil belgjar siswa
Penelitian ini juga relevan dengan
penelitian yang dilakukan Anam
(2014), Diningsih (2017), dan Hen-
drawan (2017), segi jenis, model
pembelgaran, dan desain penelitian,
serta hasil uji hipotesis yang menya-
takan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan pada penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe two
stay two stray terhadap hasil belgar
siswa. Berdasarkan anadisis di atas,
dapat diketahui bahwa terdapat pe-
ngaruh yang signifikan pada pene-
rapan model pembelgjaran kooperatif
tipe two stay two stray terhadap hasil
belgjar siswa kelas V pada mata
pelgaran IPS.

SIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan pendlitian, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh mo-
del pembelgaran kooperatif tipe two
stay two stray terhadap hasil belgar
siswa kelas V pada mata pelgaran
IPS. Pengaruhnya dapat dilihat dari
perbedaan hasil belgar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen
adalah 77,2 sedangkan kelas kontrol
adalah 71,0. Begitu pula dapat dilihat
dari perbandingan rata-rata N-Gain
kelas eksperimen adalah 0,61 se-
dangkan rata-rata N-Gain kelas kon-
trol adalah 0,47 selisih N-Gain kedua
kelas tersebut adalah 0,14. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan ru-
mus independent sample t-test dipe-
roleh data thiwng Sebesar 2,605 se-
dangkan tihe Sebesar 2,021, perban-
dingan tersebut menunjukkan (2,605
> 2,021) berarti H, diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
pada pene-rapan model pembelgjaran
kooperatif tipe two stay two stray
terhadap hasil belgjar siswa kelas V
pada mata pela-jaran IPS.

Saran bagi siswa, diharapkan
setelah diterapkannya model pembe-
lgjaran kooperatif tipe two stay two
stray dapat saling membantu meme-
cahkan masalah serta saling mendo-
rong satu sama lain untuk berprestasi
dan melatih untuk bersosialisasi. Ba-



gi guru, diharapkan dapat mengem-
bangkan pembelgjaran dengan pen-
dekatan yang bervariasi dalam rang-
ka memperbaiki kualitas pembelgar-
an bagi siswanya. Bagi sekolah, di-
harapkan dapat dapat memberikan
kontribusi positif untuk meningkat-
kan mutu pendidikan di SD Negeri 6
Merak Batin maupun Sekolah Dasar
di sekitar yang menggunakan model
pembel g aran kooperatif tipe two stay
two stray tersebut. Bagi pendliti,
diharapkan dapat dijadikan sebuah
ilmu dan pengalaman yang berharga
guna menghadapi permasalahan di-
masa depan dan menjadi sarana pe-
ngembangan wawasan mengena
pendekatan pembelgaran. Bagi pe-
neliti  lanjutan, diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi
peneliti yang ingin meneliti lebih
mendalam mengenai model pembela-
jaran kooperatif tipe two stay two
stray.
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